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ABSTRAK 
 
Management kualitas erat kaitannya dengan ongkos. Management kualitas terbagi dua 
penerapan, yaitu pengendalian kualitas proses pengendalian kualitas produk. Banyak cara 
yang dilakukan dalam mengendalikan kualitas produk diantaranya 100% inspeksi, tanpa 
inspeksi, dan  sampling penerimaan. Pengendalian kualitas tersebut umumnya hanya 
dilihat dari segi probabilitas penerimaan, selain itu factor lain yang perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan prosedur inspeksi yang digunakan yaitu ongkos. 
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sebuah pemilihan prosedur inspeksi 
yang dipilih atas kriteria ongkos. Permasalahan yang diangkat ialah 1) bagaimana 
pemilihan prosedur inspeksi dengan kriteria ongkos; 2) apakah ukuran lot dan AQL 
berpengaruh terhadap pemilihan rencana sampling; 3) apakah proporsi ongkos 
berpengaruh terhadap pemilihan prosedur inspeksi. Pemecahan masalah tersebut 
didukung dengan literatur yang digunakan diantaranya pengendalian kualitas statistic, 
menejemen kualitas, dan statistika industry. Penelitian dilakukan dengan menentukan 
parameter, menghitung probabilitas penerimaan, evaluasi kinerja rencana sampling, dan 
konsekuensi ongkos masing-masing prosedur inspeksi. Kesimpulan dari penelitian ini.1) 
prosedur inspeksi dengan ongkos paling minimum dengan ukuran lot dan AQL yang telah 
ditentukan adalah rencana sampling ganda diikuti oleh rencana sampling multiple; 2) 
ukuran lot dan AQL berpengaruh dalam pemilihan rencana sampling ; 3) proporsi ongkos 
mempengaruhi pemilihan prosedur inspeksi yang  akan digunakan. 
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ABSTRACT 
 
Quality management closely related to cost. Quality management is divided into two 
applications, namely quality control process control of product quality. Much in the way 
that is done in controlling the quality of products including 100% inspection, no inspection, 
sampling and acceptance. The way it was applied to a variety of cases ranging from the 
application of the approaches to advanced research. The large number of ways of 
controlling, but only seen in terms of the probability of being accepted. Another factor to 
consider in determining a procedure of inspection fee or fees. So that this research was 
conducted to evaluate a selection procedure the selected inspection over the criteria of cost, 
the problem raised is 1) how the selection procedure for the inspection criteria of cost; 2) 
is the size of the lot and AQL sampling plan election impact; 3) is the kind of plan the 
sampling effect on the selection of sampling plans. The resolution is supported by the 
literature used statistics, quality control including managed quality, and industry statistics. 
Research done by specifying parameters, calculate the probability of acceptance sampling 
plan, the evaluation of performance, and the consequences of the cost of each inspection 
procedures.  The conclusions of this research 1) inspection procedures and costs with very 
minimum lot size and AQL specified single sampling plan was followed by the double 
sampling plan; 2) lot size and AQL sampling plan in the selection of influential; 3) the 
proportion of charges affecting the election procedure for the inspection to be used. 
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BAB I Pendahuluan 
 
Dalam menyusun suatu karya ilmiah, bab satu menjadi landasan utama dalam 
menunjukan arah dan tujuan yang akan dilakukan. Pada bab satu terdiri dari 
beberapa sub bab diantaranya latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
 
I.1. Latar Belakang 
Kualitas menurut Evans dan Lindsay (1997) ialah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi harapan. Kualitas juga diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan 
dengan kebutuhan konsumen, dan harapan konsumen”.(Prasetyo, 2012) 
Pengendalian kualitas adalah konsep penting dalam setiap industri. 
Pengendalian kualitas adalah suatu teknik memonitor, mengendaliakan, 
menganalisis, mengelola, dan memperbaiki hasil produksi (acceptance sampling) 
atau proses (peta kendali) untuk memastikannya sesuai dengan ketentuan. (Larry 
Webber and Michael Wallace, 2007) 
Dalam pengendalian atau peningkatan kualitas tidak lepas dari ongkos yang 
akan ditanggung oleh perusahaan. Quality Cost adalah Ongkos-Ongkos yang 
timbul dalam penanganan masalah kualitas (mutu), baik dalam rangka 
meningkatkan kualitas maupun Ongkos yang timbul akibat kualitas yang buruk 
(Cost of Poor Quality). Ongkos Kualitas terdiri dari 3 kategori utama, yaitu Ongkos 
pencegahan (preventive cost), Ongkos penilaian (appraisal cost), dan Ongkos 
kegagalan (failure cost). Ongkos kegagalan kemudian dibagi lagi menjadi 2 jenis 
yaitu Ongkos kegagalan internal (Internal Failure Cost) seperti ongkos scrap dan 
rework, dan Ongkos kegagalan eksternal (External Failure Cost) seperti ongkos 
jaminan/garansi, dang ganti rugi. (Armand V. Feigenbaum, 1961)  
Terdapat tiga jenis skema prosedur inspeksi penerimaan yaitu 100% inspeksi, 
tanpa inspeksi, dan Acceptance sampling. Acceptance sampling (sampling 
penerimaan) merupakan prosedur inspeksi dengan cara sampling yang bertujuan 
untuk menerima atau menolak suatu produk berdasarkan pada standar yang 
digunakan. (Montgomery, 2009) Penggunaan sampling penerimaan umunya 
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dilakukan pada incoming quality control yang bertujuan untuk menilai kualitas 
bahan-bahan baku yang dipasok oleh pemasok dan outgoing quality control untuk 
menilai produk jadi yang dihasilkan perusahaan manufacturing itu sendiri sesuai 
dengan standar yang ditentukan.  
Sampling penerimaan dapat dibedakan berdasarkan karakteristik (Variable 
dan Atribut) dan sistem produksi (Lot-by-Lot dan Continuous). Keputusan seluruh 
lot diterima atau ditolak pada sampling penerimaan atribut berdasarkan sistem 
produksi Lot-by-Lot didasarkan pada kriteria yang ditentukan dan jumlah cacat 
yang ditemukan dalam sebuan sample. 
100%, inspeksi merupakan inspeksi yang melibatkan setiap hasil produksi 
untuk menjamin tingkat kualitas yang sempurna.(Montgomery, 2009) Proses ini 
mungkin merupakan prosedur terbaik untuk memenuhi target kualitas, akan tetapi 
ongkos yang diperlukan untuk 100% inspeksi cukup tinggi. Apalagi jika pengujian 
bersifat penghancuran (destruction), serta memakan waktu yang relatif lebih 
lama.(Larry Webber and Michael Wallace, 2007) 
Tanpa inspeksi juga merupakan sebuah prosedur inspeksi tanpa melakukan 
inspeksi sama sekali. Dari segi ongkos, proses ini sangat murah karena tidak adanya 
kegiatan inspeksi. Akan tetapi proses ini tidak dapat digunakan dalam untuk 
menjamin kualitas. Namun dapat menjadi alternatif apabila ongkos inspeksi relatif 
besar dari pada harga perbaikan akibat produk cacat.(Montgomery, 2009)  
Sampling penerimaan menjadi pilihan untuk berbagai kasus dengan tujuan 
menjamin kualitas produk yang dihasilkan. Sejumlah penelitian membuktikan 
ahwa sampling penerimaan telah dilakukan pada berbagai kasus seperti pada 
pengemasan air minum dalam kemasan, (Fitriyan & Salim, 2011) pengelolaan 
crumb rubber di PT. Bridgestone, (Puspita, 2013) penggunaan rencana sampling 
ganda logistic,(Aslam & Jun, 2010), inspeksi produk elektronik di PT. Base 
Membrane Electrode(Nizam, Rahman, & Bakar, 2008), penerapatan rencana 
sampling ganda pada industri roti untuk menjaga produk roti dari keterlambatan, 
(Aydemir et al., 2010) dan inspeksi pada benang plastic (tape yarn) di PT. Unggul 
Karya Semesta. (Opit & Mokoginta, 2007)  Pada kasus tersebut sampling 
penerimaan terfokus pada pengembangan jaminan kualitas. 
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OC. Curve merupakan alat statistik untuk evaluasi rencana sampling. OC 
Curve menggambarkan grafik kemampuan  rencana sampling baik atau buruk. 
(Grant, E.L. and Leavenworth, 1988) Kurva menggambarkan probabilitas 
penerimaan suatu lot pada berbagai nilai percent defectives. Probabilitas 
penerimaan dihitung menggunakan distribusi hipergeometrik namun dapat 
dilakukan dengan pendekatan distribusi poisson. (Montgomery, 2009) 
Military Standard 105E (MIL-STD 105E) adalah alat bantu untuk 
menentukan rencana sampling yang berbasis AQL. Selain dengan basis AQL, 
sample bisa ditetapkan dengan basis LTPD dengan alat bantu Dodge-
Romig.(Montgomery, 2009) Terdapat beberapa parameter yang perlu ditetapkan 
lebih dulu dalam menentukan rencana sampling menggunakan MIL-STD yaitu 
ukuran lot (N), rata-rata percent defectives (p’), dan AQL (persen defectives untuk 
lot yang baik namun kemungkinan ditolak). Rencana sampling menggunakan MIL-
STD dapat dilakukan pada tiga jenis rencana sampling yaitu tunggal, ganda, dan 
multiple dengan kondisi pemeriksaan antara lain normal, ketat dan longgar.(Grant, 
E.L. and Leavenworth, 1988)  
Banyaknya cara dalam mengendalikan kualitas seperti yang dijelaskan diatas 
dan penerapan sampling penerimaan membuat pemilihan sampling penerimaan 
menjadi sangat penting. Pemilihan tersebut akan berdampak pada ongkos yang 
ditanggung, loyalitas konsumen, dan kualitas dari produk perusahaan. Oleh karena 
diperlukan acuan dalam memilih sebuah prosedur inspeksi untuk meminimalisir 
kerugian tersebut. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas terdapat tiga prosedur inspeksi diantaranya 1) tanpa 
inspeksi, 2) 100% inspeksi, 3) Rencana Sampling penerimaan tunggal, ganda, dan 
multiple. Rencana sampling umumnya menggunakan MIL-STD. Pemilihan 
prosedur inspeksi menggunakan MIL-STD akan bertampak pada kualitas produk 
dan ongkos yang ditanggung oleh produser. Secara umum pemilihan prosedur 
inspeksi dilihat berdasarkan statistik seperti yang dilakukan Sanjay T. Purkar, 
(2013). 
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Sanjay T. Purkar (2013), melakukan analisis sebuah prosedur inspeksi yang 
dilakukan untuk rencana sampling tunggal, ganda, dan multiple dengan satu kondisi 
ukuran lot dan AQL tertentu. Alat bantu dalam menentuan rencana sampling 
tersebut adalah MIL-STD. Dari analisis tersebut Sanjay hanya melihat konsekuensi 
prosedur inspeksi tersebut berdasarkan statistik (probabilitas penerimaan). Namun 
dalam penerapan dilapangan pertimbangan yang diambil tidak hanya didasari atas 
statistik melainkan didasari atas ongkos yang akan ditanggung perusahaan dalam 
menjaga kualitas produk yang dikeluarkan. 
Ongkos yang digunakan dalam pemilihan tersebut dapat dilihat dari ongkos 
internal atau ongkos eksternal yang akan ditanggung. Ongkos internal adalah 
ongkos yang terjadi akibat buruknya kualitas selama proses produksi seperti ongkos 
scrap dan rework. Sedangkan ongkos eksternal merupakan ongkos yang terjadi 
akibat kegagalan produk yang telah dijual seperti jaminan atau garansi, dan ongkos 
pengembalian produk (Return). Oleh karena itu, perlu diteliti sebuah pemilihan 
prosedur inspeksi yang didasari atas ongkos. 
C. Rutemiller & G. Brown, (1973) mencoba menganalis rencana sampling 
atas dasar ongkos. Penelitian tersebut dilakukan pada rencana sampling tunggal 
dengan satu nilai ongkos, enam ukuran lot pada berbagai AQL dan rata-rata percent 
defectives yang sama. Rata-rata percent defectives yang digunakan pada penelitian 
ini sebesar 10%, Namun dalam penerepan dilapangan rata-rata percent defectives 
yang digunakan harus sekecil mungkin. Sehingga pada penelitian ini rata-rata 
percent defectives yang digunakan 2.5% agar lebih realistis. Padahal didalam MIL-
STD selain rencana sampling tunggal ada juga rencana sampling ganda dan 
multiple. Pada penerapan dilapangan besarnya ongkos bervariasi mulai dari ongkos 
inspeksi, rework, Scrap, dan garansi yang kecil hingga yang besar. Oleh sebab itu 
perlu diteliti lebih lanjut bagaimana dampak pemilihan prosedur inspeksi pada 
berbagai ongkos jika kriteria yang digunakan atas dasar ongkos pada berbagai 
ukuran lot. 
Persoalan menjadi lebih kompleks karena dalam rencana sampling 
menggunakan MIL-STD ada tiga jenis rencana sampling yaitu tunggal, ganda, dan 
multiple. Maka timbul persolaan berikutnya apakah jenis rencana sampling ada 
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pengaruh terhadap pemilihan rencana sampling. Sehingga dari uraian diatas 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :  
1) Bagaimana evaluasi prosedur inspeksi dengan kriteria ongkos ? 
2) Apakah ukuran lot dan AQL berpengaruh dalam pemilihan rencana 
sampling ? 
3) Apakah proporsi ongkos berpengaruh terhadap pemilihan prosedur 
inspeksi ? 
 
I.3. Tujuan Penelitian 
Seperti yang telah dipaparkan pada perumusan masalah, tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
1) Mengetahui pengaruh ongkos dalam pemilhan prosedur inspeksi yang 
digunakan 
2) Mengetahui pengaruh ukuran lot dan AQL terhadap pemilihan rencana 
sampling.  
3) Mengetahui pengaruh proporsi ongkos terhadap pemilihan prosedur 
inspeksi. 
 
I.4. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan untuk memfokuskan penelitian ini adalah 
Penelitian ini dilakukan hanya untuk satu nilai percent defectives yang sama yaitu 
sebesar 2.5%. 
 
I.5. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir (TA) ini meliputi : 
 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi gambaran awal dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan 
diantaranya, latar belakang yang merupakan pemaparan penulis mengenai 
gambaran umum kualitas, sampling penerimaan dan penerapatan sampling 
penerimaan, perumusan masalah yang merupakan pemaparan mengenai 
masalah, fenomena atau isu yang akan diteliti terkait ukuran lot yang 
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mempengaruhi pemilihan prosedur inspeksi yang akan digunakan, tujuan 
penelitian yang merupakan pemaparan sesuatu yang ingin dicapai dari 
penelitian, pembatasan masalah yang merupakan pemaparan batasan ruang 
lingkup masalah agar tidak meluas sehingga penelitian lebih fokus untuk 
dilakukan, lokasi penelitian Tugas Akhir (TA), dan sistematika penulisan 
yaitu pemaparan secara rinci dan berurutan pembahasan setiap bab dalam 
laporan Tugas Akhir (TA) sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi teori-teori dasar seperti definisi mengenai kualitas, 
pengendalian kualitas, sampling penerimaan, O.C. Curves, ongkos inspeski, 
jenis inspeski dan lain-lain. Selain itu bab ini juga berisikan ringkasan dari 
penelitian sebelum yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup 
pembahasan sebagai landasan dalam pengolahan data dan perancangan 
usulan dalam Tugas Akhir (TA). 
 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini memaparan metode penelitian seperti metode yang digunakan dalam 
penelitian dan tahapan atau langkah yang dilakukan dalam melakukan 
penelitian untuk menyelesaikan permasalah yang akan diteliti. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah (1) Studi Literatur; (2) Menentukan 
Parameter; (3) Pengolahan Data; (4) Analisa dan Pembahasan; (5) 
Kesimpulan dan saran 
 
BAB IV Pengolahan Data 
Bab ini memaparkan proses pengolahan data-data yang telah ditentukan 
seperti ukuran lot, rata-rata percent defectives dan lain sebagainya. 
Pengolahan dilakukan pada tanpa inpeksi, 100% inspeksi, dan rencana 
sampling tunggal, ganda, dan multiple. 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini memaparkan analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan 
mengenai tujuan dari penelitian yang telah ditentukan pada bab sebelumnya. 
Analisis dan pembahasan ini diharapkan ada pengaruh yang terjadi dalam 
pemilihan prosedur inspeksi yang dilihat dari segi ongkos. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil paparan dari bab-bab sebelumnya 
yang mencerminkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dirumuskan, 
dan juga memberikan saran-saran yang merupakan tindak lanjut dari 
kesimpulan, berupa anjuran atau rekomendasi atas kesimpulan yang diambil. 
Seperti pengaruh yang terjadi dalam pemilihan prosedur inspeksi dan 
fenomena yang terjadi apabila ongkos direkondisi pada prosedur yang terpilih. 
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